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A. Pendahuluan
	Penulis menjelaskan bahwa Pancasila adalah dasar dan tujuan hidup bangsa Indonesia. Namun perkembangan teknologi dan globalisasi membuat nilai-nilai masyarakat berubah. Media massa memiliki kekuatan besar dalam membentuk pola pikir masyarakat, sehingga media sangat berpengaruh terhadap tatanan sosial dan kesadaran hukum masyarakat. Karena itu, penting untuk menilai apakah media sudah sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
1. Pengertian Media Massa
	Media massa adalah sarana yang digunakan untuk menyampaikan informasi secara luas, seperti koran, majalah, radio, televisi, hingga internet. Media berfungsi sebagai penyampai berita, edukasi, hiburan, dan kontrol sosial. Di Indonesia, media massa merupakan bagian dari pers sesuai UU No. 40 Tahun 1999. Media bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi yang benar dan beretika.

2. Perkembangan Media Massa di Indonesia
	Media massa mengalami perkembangan dari masa kolonial, masa kemerdekaan, Orde Lama, Orde Baru, hingga Reformasi. Pada masa lalu, pers digunakan sebagai alat perjuangan. Pada masa kini, media lebih komersial dan mengikuti kepentingan pasar sehingga sering mengabaikan fungsi moral dan edukatifnya. Media juga terbagi menjadi media cetak, media penyiaran, dan media elektronik.

3. Tinjauan Umum Pancasila
	Pancasila memiliki nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan. Nilai-nilai ini bersifat materiil, vital, dan spiritual bagi manusia. Pancasila semestinya menjadi dasar moral dalam kehidupan sosial, termasuk dalam pemberitaan media. Namun globalisasi menyebabkan masyarakat lebih individualis dan nilai-nilai Pancasila semakin memudar.

4. Fungsi Media Massa sebagai Kontrol Sosial
	Media massa memiliki fungsi penting dalam mengawasi jalannya pemerintahan, kebijakan hukum, serta perilaku masyarakat. Media dapat mengungkap korupsi, mengawasi kinerja aparat hukum, memberi edukasi tentang hukum, dan membentuk opini publik. Namun fungsi kontrol sosial ini hanya berjalan baik jika media menjalankan etika jurnalistik dan nilai-nilai Pancasila.

5. Masalah dalam Pemberitaan Media
	Penulis menemukan banyak media yang menyajikan berita yang sensasional, tidak terverifikasi, berisi kekerasan berlebihan, menggunakan judul bombastis, dan tidak mendidik masyarakat. Media lebih mengejar rating, klik, dan keuntungan daripada memberikan edukasi. Akibatnya, masyarakat mudah terprovokasi dan tatanan sosial menjadi rusak.

6. Klasifikasi Berita Hukum yang Sering Diangkat Media
	Media biasanya mengangkat kasus hukum yang melibatkan tokoh terkenal, berbentuk skandal, baru pertama kali terjadi, memiliki kontroversi hukum, memuat konflik antar lembaga hukum, kisah pencari keadilan, atau proses pembentukan dan penerapan undang-undang. Namun banyak dari berita tersebut disajikan tanpa kedalaman dan tanpa etika jurnalistik yang memadai.

7. Pentingnya Etika Jurnalistik
	Media harus mengutamakan integritas, kejujuran, dan akurasi. Wartawan perlu memahami hukum dan etika pemberitaan, terutama dalam kasus kekerasan dan kriminalitas. Pelanggaran etika akan menyebabkan media kehilangan kepercayaan publik.

8. Minimnya Pengamalan Nilai Pancasila
	Penulis menegaskan bahwa media massa belum menanamkan nilai-nilai Pancasila seperti keadilan, kemanusiaan, dan kebijaksanaan. Media lebih mengutamakan kepentingan komersial. Akibatnya, jiwa patriotik masyarakat menurun, muncul sifat individualistik, kepentingan pribadi atau golongan lebih dominan, dan kesadaran hukum masyarakat melemah.

A. Kesimpulan
	Penanaman nilai-nilai Pancasila oleh media massa belum berjalan optimal. Banyak berita tidak akurat dan menyesatkan. Media lebih fokus pada sensasi daripada edukasi. Padahal media memiliki peran penting dalam membentuk karakter bangsa dan mencegah kejahatan. Diperlukan pembenahan etika jurnalistik serta komitmen untuk menjadikan Pancasila sebagai dasar dalam setiap pemberitaan.

